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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Nikah Friend
(Zawaj al-Asdiga’)” merupakan hasil penelitian pustaka (library research) untuk
menjawab pertanyaan tentang apa latar belakang dari munculnya nikah ffiend,
dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap nikah friend

Data penelitian ini dihimpun dengan menggunakan kajian pustaka
terhadap sejumlah literatur hukum Islam dengan cara mengamati, membaca,
mempelajari dan menelaah pendapat figaha tentang pernikahan dalam Islam.
Kemudian penulis menganalisanya dengan metode analisis deskriptif deduktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwasanya nikah fiiend itu muncul
dilatar belakangi oleh kondisi pergaulan mahasiswa muslim yang belajar di
Barat. Kehidupan mereka tak lepas dari pergaulan bebas budaya Barat yang
tanpa batas antar lawan jenis. Mereka bergaul bebas layaknya suami istri dengan
lawan jenisnya yang biasa mereka sebut dengan istilah boyfriend atau girlfriend.
Dan para remaja muslim yang tinggal di sana, untuk menghindari perbuatan zina
mereka pun melakukan akad nikah sebagaimana mestinya yang belakangan
mashur dengan istilah nikah friend (zawaj al-asdiga’). Model pernikahan bagi
remaja yang belum mampu menikah tapi mereka sudah sangat berkeinginan
melakukan hubungan intim. Dalam praktek nikah fifend suami tidak
berkewajiban untuk memberi nafkah dan menyediakan tempat tinggal serta
keduanya sepakat untuk tidak memiliki anak.

Munculnya nikah fiend ini melahirkan kontroversi di kalangan para
ulama’. Namun, dari hasil analisis penulis menyimpulkan bahwa praktek nikah
friend tidak boleh dilakukan. Hal itu dikarenakan nikah fiiend tidak sesuai
dengan tujuan disyari’arkannya perkawinan itu sendiri. Di dalamnya terdapat
penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan sulitnya untuk mewujudkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah di antaranya: perfama, tidak
adanya nafkah dan ini berseberangan dengan ketentuan QS. Al-Baqarah (233),
dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim tentang kewajiban
suami memberi nafkah kepada istri, selain itu juga bertentangan dengan KHI
pasal 80 ayat (4), dan kedua, nikah fifend ini tidak dicatatkan. Hal itu akan
bertentangan dengan QS. ayat (282) dan KHI pasal 5 ayat (1).

vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua makhluk hidup di dunia ini utamanya manusia diciptakan oleh
Allah dengan berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan. Mereka diciptakan
untuk saling mengenal serta saling melestarikan antara yang satu dengan yang
lainnya. Melestarikan keturunannya dengan jalan membangun kehidupan rumah
tangga yang tenteram dan bahagia, yaitu dengan jalan melakukan sebuah
perkawinan sebagaimana yang telah disyariatkan oleh Islam agar keturunan
manusia di muka bumi ini tetap terjaga dan lestari.

Manusia secara kodratnya pasti membutuhkan pendamping hidup
layaknya Adam yang butuh Hawa di awal penciptaannya. Pendamping ini
diperlukan untuk saling mengisi dan menentramkan. Ini menunjukkan bahwa
manusia itu diciptakan untuk saling mengenal hingga antara laki-laki dan
perempuan akan timbul rasa cinta dan kasih sayang antara mereka. Lantas
kemudian mereka akan berkeinginan untuk hidup bersama melanjutkan dalam
ikatan perkawinan sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh syari’at. Dengan
begitu akan terciptalah rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmabh.

Manusia tidak sekedar sebatas untuk memenuhi kebutuhan biologis

belaka. Di samping untuk membina kehidupan rumah tangga yang tenteram,



tujuan dari perkawinan itu sendiri adalah untuk menjaga kelestarian keturunan
mercka. Schingga dengan adanya perkawinan diharapkan akan ada generasi
penerus kelak setelah meninggal. Semua itu hanya bisa terwujud dengan cara
melakukan perkawinan. Perkawinan (nikah) adalah ikatan suci yang
dilambangkan dengan adanya ijab kabul oleh seorang laki-laki di hadapan wali
dari si perempuan.' Setelah itu, si laki-laki berstatus menjadi suami sedangkan si
perempuan menjadi istri.

Hal yang manusiawi jika laki-laki dan perempuan memiliki rasa saling
tertarik pada lawan jenisnya. Ketertarikan seseorang terhadap lawan jenisnya
oleh syarrat Islam diarahkan kepada sebuah ikatan yang disebut dengan
perkawinan. Pada awalnya, kawin itu hanya sebuah konsep sederhana, yaitu
konsep al-jam’u atau menyatukan dua orang yang berlainan jenis dengan satu
ikatan tertentu dan dengan syarat serta rukun tertentu pula.

Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang kuat antara laki-laki dan
perempuan. Sehingga untuk mencapai kesepakatan untuk melakukan akad
pernikahan bukanlah main-main. Perlu persiapan yang cukup dan mapan untuk
melakukan pernikahan. Menikah dianjurkan bagi merecka yang mampu
melakukannya. Bahkan bagi mereka yang tidak mampu melakukan pernikahan
dianjurkan untuk berpuasa guna mengekang hasrat birahinya, sebagaimana

keterangan dalam hadis Rasul :

' Abii Bakar Muhammad Shata, ["anat al-Talibin bi Sharh Fath al-Mu’in, juz 3, (Surabaya: al-
Hidayah, 2000),123.
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Artinya :"Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkcluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan
dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa,
sebab ia dapat mengendalikanmu." Muttafaq Alaihi.?

Islam mensyari’atkan pernikahan ini untuk mewujudkan bahtera rumah
tangga yang sakinal, mawaddah wa rahmah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
salah satunya adalah pasangan suami istri itu selayaknya harus tinggal dalam
satu rumah. Dalam artian, jika mereka tidak berkumpul dalam satu rumah,
bahkan hidupnya sendiri-sendiri, maka tujuan dari pernikahan tadi sulit untuk
diwujudkan.

Di samping itu, dalam membina rumah tangga tidaklah bisa lepas dari
hak dan kewajiban bagi masing-masing suami isteri. Masing-masing dari
keduanya mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Seorang suami
berkewajiban untuk membayar mahar, nafkah dan sebagainya sebagai kepala
rumah tangga. Dan suami punya hak untuk mendapatkan I;élayanan yang baik
dari isteri. Begitu pula sebaliknya, seorang isteri mempunyai kewajiban untuk
melayani suami dengan pelayanan yang maksimal dan dia juga punya hak untuk

mendapatkan tempat tinggal, pakaian, nafkah dan sebagainya dari sang suami.

? Ibnu Hajar al-*Asqalani, Bulughul Maram min Adillati al-Ahkam, (Surabaya: Nurulhuda,1995),200.



Para fugaha’ mazhab empat sepakat bahwa nafkah untuk istri itu wajib.
Nafkah yang wajib diberikan oleh suami meliputi tiga hal yaitu: sandang, pangan
dan papan. Mereka juga sepakat tentang besar kecilnya nafkah tergantung pada
keadaan kedua belah pihak.’ Karena itu, suami yang baik tentu akan selalu
berupaya memenuhi kewajibannya, sebab hal itu akan menambah rasa cinta kasih
sayang, melahirkan kebahagiaan, dan menyebabkan kesetiaan istri. Bahkan
sebagai seorang suami tidak akan merasa keberatan untuk memberikan hadiah,
baik berupa barang maupun tambahan nafkah, kepada istrinya.*

Di samping nafkah, ada hal lain yang harus dipenuhi olch suami, yaitu
penycdiaan tempat tinggal (imaskan), sebab setiap orang pasti membutuhkan

tempat tinggal. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat al-
Talaq ayat 6:

b

(&Vl)...}g:x‘;,’)bf%" ww;fs,&.»f

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut

kemampuanmu”.’

Namun tidak demilgian adanya dalam praktck nikah fiiend (Zawaj al-
asdiga’), scbab dalam prakteknya, dalam nikah fiend (Zawaj al-asdiga’) sang

suami tidak diwajibkan untuk memberi nafkah dan tempat tinggal. Ikatan dalam

3 Muhammad Jawwad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, terj. Afif Muhammad, (Jakarta: Kentera Basri
Tama, 2001), 76.

4 Mujab Mahaali, Menikahlah Engkau Menjadi Kaya, (Yokyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 263.
3 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2004),816.



pernikahan ini sebatas untuk melegalkan pergaulan laki-laki dan perempuan.
Bahkan untuk biaya hidup masing-masing suami isteri masih ditanggung oleh
kedua orang tua mereka dan mereka hidup sendiri-sendiri. Dalam nikah fiend
(zawaj al-asdiga’) seorang suami tidak dituntut untuk memenuhi nafkah, pakaian
dan sebagainya melainkan hanya berkewajiban memenuhi kebutuhan biologis
dan mereka tidak tinggal dalam satu rumah. Tentu hal itu bertcntangan dengan
tujuan suci disyariatkannya perkawinan (pernikahan) dalam Islam, yaitu

mewujudkan keluarga yang sakinal, mawaddah wa rahmab.

-

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya nikah firend (zawaj al-asdiga’)?
2. Bagaimanakah konsep nikah friend (zawaj al-asdiga’p
3. Apalandasan ulama yang memperbolehkan nikah fiend (zawaj al-asdiga’n

4. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap nikah fiiend (zawaj al-asdiga’?

. Batasan Masalah
Penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini untuk mendapatkan
hasil penelitian yang semaksimal mungkin dengan keterbatasan waktu yang ada,

sehingga dalam penelitian ini akan memfokuskan pembahasan sebagai berikut:



1) Apayang melatarbelakangi munculnya nikah fend (zawayj al-asdiqa’?

2) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap nikah frend (zawaj al-asdiga’?

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan poin-poin masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini sebagi berikut:
1) Apa faktor yang melatar belakangi munculnya nikah fiend (zawaj al-
asdiga’)?

2) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap nikah fend (zawayj al-asdiqga’R?

. Kajian Pustaka

Nikah friend (zawaj al-asdiga’) scbagaimana yang diungkapkan oleh
Syekh ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujud dalam kitab al-Ankihah al-Fasidah Fi Dowhi
al-Kitab Wa al-Sunnah adalah bentuk pernikahan baru yang belum pernah
dijumpai dalam fikih Islam. Model pernikahan ini adalah ungkapan dari syekh
‘Abdul Majid al-Zindany salah scorang pembesar ulama Yaman untuk
memudahkan pernikahan di kalangan remaja.

Ungkapan nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) ini mendapat perhatian luas di
kalangan minoritas muslimah di Eropa. Berbagai seminar dan dialog dengan para
pakar digelar untuk mencari kejelasan hukum yang benar secara syar’i tentang

nikah fifend (zawaj al-asdiga’). Apakah model nikah fiend (zawaj al-asdiga’) ini



termasuk pernikahan yang sesuai dengan tujuan disyariatkannya pernikahan
dalam Islam.

Konsep nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) ini tidak jauh beda dengan
pernikahan biasanya secara syar’i. Syarat dan rukun dalam nikah fiend (zawaj
al-asdiga’) sudah terpenuhi. Hanya saja, dalam praktik nikah frend (zawaj al-
asdiga’) ini tidak disyaratkan bagi suami untuk menyediakan tempat tinggal dan
memenuhi nafkah istri. Bahkan kedua pasangan suami istri yang masih remaja
itu masing-masing masih menetap di rumah kedua orang tuanya, namun sesekali
mercka bertcmu sebagai suami istri secara syar’i dan mereka sepakat untuk tidak
memiliki anak terlebih dahulu selagi mereka berada di tempat tinggal yang
terpisah.

Mercka terus-menerus berada dalam kondisi seperti ini sampai mereka
benar-benar telah mencapai cita-citanya, seperti menyclesaikan pendidikannya,
mendapatkan pekerjaan, menyediakan tempat tinggal untuk keduanya, dan
mampu memberi nafkah mercka serta anak-anaknya. Jika semua itu belum
tercapai mereka masih akan terus hidup terpisah sekalipun mereka telah menjadi
pasangan suami istri. Selama dalam kondisi seperti ini mareka masih sbelum
saling memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. Mercka masih bergantung

pada kedua orang tua masing-masing.



F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi munculnya nikah fiend
(zawaj al-asdiga’).

2. Untuk mengctahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap nikah friend

(zawaj al-asdiga’).

G. Manfaat Hasil Penelitian

Secara garis besar, manfaat penelitian ini ada dua:

1. Secara Tcoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya sudut
pandang dalam memahami hukum Islam. Penclitian ini merupakan wujud
partisipasi peneliti dalam wacana ilmiah, sckaligus sebagai sumbangsih
pencliti dalam kajian hukum Islam, khususnya dalam bidang nikah friend
(zawaj al-asdiga’), untuk kemudian dapat menjadi referensi tambahan bagi
pihak-pihak yang ingin mendalami kajian hukum Islam.

2. Secara Praktis |

Sccara praktis, opcrasional peneletian ini, dapat memberikan

kontribusi riil pada seluruh komponen masyarakat praktisi hukum dan para

pemerhati hukum Islam, khususnya hukum-hukum yang berkaitan dengan



hukum perkawinan Islam. Penclitian ini diharapkan memberikan sumbangan
pemikiran bagi kehidupan akademis dan praktis masyarakat Indonesia yang
realitanya hingga kini masih membutuhkan informasi lebih mendalam
tentang bagaimana seluk beluk perkawinan; rahasia atau hikmah dan juga

tujuan dari disyariatkannya perkawinan itu sendiri.

H. Definisi Opecrasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan arti dan
maksud dalam judul ini, maka diperlukan penjelasan dari setiap kata yang ada
dalam judul, dengan perincian sebagai berikut:
1. Hukum Islam
Makna hukum Islam adalah hukum yang berdasarkan pada al-Qur’an
dan al-Hadis atau hasil ijtihad yang tidak berlawanan dengan ketentuan yang
ditetapkan al-Qur’an dan al-Hadis dalam hal ini adalah fikih.
2. Nikah Friend (zawaj al-asdiga’)
Istlah nikah friend ini penulis temukan dalam kitab al-Ankihalh al-
Fasidah yang dijelaskan bahwa model pernikahan ini untuk memudahakan
ramaja untuk menjalin hubungan suami istri, tanpa dibebani kewajiban
memberi nafkah dan tempat tinggal bagi suami yang kemudian penulis

pahami sebagai nikah fiiend.
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Nikah friend adalah hubungan perkawinan atas dasar pertemanan
dengan akad yang sah akan tetapi antara yang satu sama lain tidak terikat

hak dan kewajiban sebagaimana lazimnya pasangan suami isteri.

I. Metode Penclitian
1. Data yang dikumpulkan
Penclitian ini tergolong kategori penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yang bersifat kualitatif.® Dalam penelitian ini, data yang
dikumpulkan adalah :
a. Data tentang pengertian nikah fiiend (zawaj al-Asdiqa).
b. Data tentang konsep nikah friend (zawaj al-Asdiga).
¢. Data tentang pandangan ulama’ tentang nikah fiiend (zawaj al-Asdiga)
d. Data tentang alasan melakukan nikah fiiend (zawaj al-Asdiqa)
2. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan ada dua macam, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
1) Syekh ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujid, al-Ankilial al-Fasidah Fi Dowhi

al-Kitab Wa al-Sunnal.

SKartini Kartono, Pengantar Mctodologi Risct Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),33
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2) ‘Abdul Malik bin Yusuf al-Mutlaq, Zawaj al-Friend Ba yna Hukmihi
al-Syar’i wa Waqi’uhu al-Ma’asir (Zawaju al-Asdiga’)
b. Sumber bahan data sekunder
1) Ali Ansori, al-Mizan al-Kubra.
2) Muhammadbin Ibrahim al-Bajuri, Hashiyal al-Baijiri.
3) Muhammad Jawwad al-Mughniyah, al-Figh ‘Ala Madhahib al-
Khamsah.
4) Abd. Al-Ralhman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘AlZ Madhahib al-Arba’ah.
5) Mvuhammad Shata, /’anat al-Talibin.
6) Muhammad al-Hadory Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamy
7) Wahbah al-Zuhaily, a/-Fighu al-Islamy wa Adillatubu
3. Teknik Pengumpulan data
Data dikumpulkan dari buku literatur, sehingga untuk mendapatkan
data-data yang resprentatif penulis menggunakan teknik studi pustaka yaitu
dengan cara mengamati, membaca, mempelajari dan menelaah pendapat
fuqaha tentang pernikahan dalam Islam.
4. Teknik Analisa Data
Mengingat sifat library research nya penelitian ini, maka teknik
analisa dat;a yang penulis menggunakan mectode
a) Analisis deskriptif, yaitu metode dalam meneliti suatu obyek, kondisi

atau pemikiran dalam rangka mencari fakta-fakta untuk diinterpretasikan
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secara tepat yaitu memaparkan pendapat ahli hukum Islam tentang
pernikahan dalam Islam.

b) Analisis deduktif yaitu proses berpikir dari permnyataan umum ke
pernyataan khusus.’ Dengan menganalisa teori-teori secara umum

kemudian ditarik kesimpulan bersifat khusus.

7 Anton Bakker dkk, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta : Kanisius, 1990),44
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J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab
dan beberapa sub bab, yang tersusun sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini merupakan introduksi dari seluruh
informasi yang ada di dalam skripsi ini. Sedangkan penulisan bab I ini tersusun
dari sepuluh sub bab sebagai berikut: latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
manfaat hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua kerangka teori. Bab ini terdiri dari satu satu bab, yaitu
perkawinan dalam Islam, yang mencakup pengertian perkawinan, hukum
perkawinan, syarat rukun perkawinan, prinsip perkawinan, tujuan perkawinan,
hikmah perkawinan serta hak dan kewajiban suami istri.

Bab ketiga penyajian data. Bab ini meluputi, latar belakang munculnya
fatwa nikah friend (zawaj al-asdiqa’), pengertian nikah Sriend (zawaj al-asdiga’),
konsep nikah friend (zawaj al-asdiqa’), perbedaan nikah Sriend (zawaj al-asdiga’)
dengan perkawinan Islam pada umumnya dan pendapat ulama’ tentang nikah
Jriend (zawaj al-asdiga’).

Bab keempat analisis hasil penelitian. Bab ini adalah analisis hukum Islam

terhadap nikah friend (Zawaj al-asdiga’) yang terdiri dari dua sub bab yaitu latar
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belakang munculnya nikah friend (Zawaj al-asdiga’) dan nikah fiiend (zawaj al-
asdiga’) dalam perspektif hukum Islam.

Bab kelima penutup. Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam
penyusunan penelitian ini. Pada bab ini penulis membaginya ke dalam dua sub

bab, yaitu kesimpulan dan saran-saran.



BABII

PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Perkawinan
Ulama’ empat mazhab mendefinisikan perkawinan dengan pengertian yang
berbeda-beda. Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figh berbahasa Arab

disebut dengan dua kata, yaitu nikah () dan zawaj (v, 5)." Kedua kata ini yang

terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis Nabi. Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al-Qur’an dengan arti

kawin, seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 3 :2

S R N L R <R TR I T N 2
r:x;u?t\wu»,wf@twrﬁqwulf&u@ul@swwwu;/;
R TWERN

Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan

dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja””

! Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),1461

? Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia :Antara Figh Munakat dan Undang-
Undang Perkawinan,(Jakarta: Kencana, 2009), 35-36

? Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2004),99

14
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Secara arti kata nikah berarti “bergabung” (~=1), “hubungan kelamin “ (:1 )

dan juga berarti “akad”.* Adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah yang

terdapat dalam al-Qur’an memang mengandung dua arti terscbut. Kata nikah yang

terdapat surat al-Baqarah ayat 230:
,/0’. o - e- b o0 l"‘ z : /:” °_ .’
oj:ﬁl:.-_,)' ,'u;r:\nufd‘)?vjmwogﬁ

Artinya : “Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka

perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain”.}
mengandung arti hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar akad nikah karena ada
petunjuk dari hadis Nabi bahwa setelah akad nikah dengan laki-laki kedua
perempuan itu belum boleh dinikahi oleh mantan suaminya kecuali suami yang
kedua telah merasakan nikmatnya hubungan kelamin dengan perempuan tersebut.

Dalam al-Qur’an terdapat pula kata nikah dengan arti akad, seperti tersebut

dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 22:
Gl 356 WL Lm0 285 G LS

Artinya : “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.”
Ayat tersebut di atas mengandung arti bahwa perempuan yang dinikahi oleh

ayah itu haram dinikahi dengan semata ayah telah melangsungkan akad nikah

! Munawwir, al-Munawwir, 1461
5 Ibid., 22
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dengan perempuan tersebut, meskipun di antara keduanya berlangsung hubungan
kelamin.?

Meskipun ada dua kemungkinan arti dari kata nakaha itu, namun mana di
antara dua kemungkinan tersebut yang mengandung arti sebenarnya terdapat
perbedaaan pendapat di antara ulama. Golongan ulama Syafi’iyah berpendapat
bahwa kata nikah itu berarti akad dalam arti yang sebenarnya (hakiki); dapat berarti
juga untuk hubungan kelamin, namun dalam arti tidak sebenarnya (arti /najazi).
Penggunaan kata untuk bukan arti sebenarnya itu memerlukan penjelasan di luar dari
arti kata itu sendiri.

Golongan Hanafiyah mendefinisikan kawin adalah akad yang dapat
memberikan manfaat bolehnya bersenang-senang dengan pasangannya. Golongan
Syafi’iyah mendefinisikan kawin adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
bolehnya wafi’ (bersenggama) dengan menggunakan lafaz nikah atau tazwij serta
lafaz yang semakna dengan keduanya. Golongan Malikiyah mendefinisikan kawin
adalah akad yang mengandung kctentuan hukum semata-mata untuk membolehkan
wati’ (bersenggama), bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada diri
seorang wanita yang boleh dikawininya. Golongan Hanabilah mendefinisikan kawin
adalah akad dengan menggunakan /afaz nikah atau tazwij guna untuk memperoleh

kesenangan dengan seorang wanita.’

§ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Isiam. 36-37

7 Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh a’la Mazahib al-Arba’ah, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Ilmiah,2003),707



17

Menurut Wahbah Al-Zuhaili, perkawinan menurut syara‘ adalah akad yang
ditetapkan syara‘ untuk membolehkan laki-laki bersenang-senang dengan wanita dan
halalnya wanita bersenang-senang dengan laki-laki.® Menurut Abu Yahya Zakariya
Al-Anshary, nikah berdasarkan istilah syara* adalah akad yang mengandung
ketentuan hukum bolehnya hubungan seksual menggunakan lafaz nikah atau yang
semakna dengannya.’

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau miééq;m ghalizan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.'® Hal tersebut
sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yang mcnjeléskan
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan scorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membent uk keluarga atau (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa."'

Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi yang lebih luas, yaitu akad yang
memberikan faidah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri)
antara pria dan wanita dengan memberikan batas hak bagi pemiliknya serta
pemenuhan  kéwajiban bagi masing-masing. Dari pengertian ini perkawinan

mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat

¥ Wahbah al-Zuhayli, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhg, juz IX (Beirut:Dar al-Fikr, 1999), 356
? Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahhab, juz 11 (Singapura:Sulaiman Mar’iy,t.1.),30
10 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Prasindo, 1992),114

”Undang—Undang RI Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan, (Jakarta: Wacana
Intelektual, 2007),22
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hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi
tolong-menolong. Karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di

dalamnya terkandung adanya tujuan/maksud mengharapkan keridhaan Allah SWT.'2

B. Hukum Perkawinan

Segolongan fiigaha, yakni jumhur ulama’ berpendapat bahwa nikah itu
hukumnya sunnat. Golongan Zahiriyyah berpendapat bahwa nikah itu wajib. Para
ulama Malikiyyah Mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk sebagian
orang, sunnat untuk sebagian yang lainnya dan mubah untuk golongan yang lain.
Demikian itu menurut mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan)
dirinya.

Perbedaan ini kata Ibnu Rusyd disebabkan adanya penafsiran apakah bentuk
kalimat perintah dalam ayat dan hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah ini,

harus diartikan wajib, sunnah atau mungkin mubah. Ayat tersebut adalah :

- s 0 - s - - s 0.
Uy WG el [ ST Ll G 1,0
Artinya : “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau

empat”."?

Di antara hadis yang berkenaan dengan nikah adalah :

o A - ¥y . -

...[’,.ZfJ\ #S HSG Gb 1ASE

-

? Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Bogor:Kencana, 2003),9-10

13 Departemen Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahannya, 99
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Artinya : “Kawinlah kamu, karena sesungguhnya dengan kamu kawin, aku akan

berlomba-lomba dengan umat-umat yang lain.”"*

Bagi fiigaha yang berpendapat bahwa kawin itu wajib bagi sebagian orang,
sunnat untuk sebagian yang lain, dan mubah untuk yang lain, maka pendapat ini
didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan. Qjyas seperti inilah yang discbut giyas
mursal, yakni suatu giyas yang tidak mempunyai dasar penyandaran. Kebanyakan
ulama’ mengingkari giyas tersebut, tetapi dalam mazhab Maliki tampak jelas
dipegangi."

Adapun pendapat mazhab Syafi’i berdasarkan kepada bahwa semua hukum

asal itu bolch.'*
Fl - » o
A R Wil

Berdasarkan kaidah ushul figh ini maka nikah, yang pada kenyataannya dikerjakan
oleh muslim pula, adalah muw‘dmalah-biasa bukan sebagai mu‘amalah keagamaan
Islam pada asalnya. Nikah juga dimaksudkan untuk memenuhi hasrat seksual seperti
halnya makan yang dimaksudkan untuk melenyapkan lapar atau minum untuk

melenyapkan dahaga.

Kalau di dalam ayat atau hadis yang telah disebutkan di atas terdapat

perintah maka perintah itu hanya dapat dipahami sebagai perintah yang mengandung

"* Tonu Hajar al- Asqalani, Bulighul Maram min Adillati al-Ahkam, (Surabaya: Nurulhuda,1995),201
15 .
Ibid., 19

16 Al-Majelis, a/l-Faraid al-Bahiyyah, (Pasuruan: MMU Sidogiri, 2000),21
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hukum jawaz (boleh), tidak sunnah dan tidak pula wajib, karena scbagai alasannya
adalah bahwa kalau dalam ayat itu perintahnya jelas mengandung pilihan di antara
nikah dan mengambil budak, sedangkan mengambil budak hukumnya jawaz Maka
nikah pun sama juga jawaz hukumnya. Alternatifnya hanya dengan hukum yang
sama tentunya.'’

Perintah dalam hadis itu tidak mutlak tetapi mengandung syarat yaitu
apabila mampu dan punya kesiapan. Kecuali itu dari dalil yang berupa ayat lain
dapat dipahami pula bahwa nikah hukumnya halal serta yang halal itu Jawazlah

hukumnya. Hal ini ditcgaskan dalam surat al-Nisa’ : 36 yang berbunyi:

Dl e bl 280 142 O RE08 O w10 1y
Artinya : “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri
. dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina”'?

Kondisi yang dijadikan kriteria oleh para ulama sehingga hukum nikah
menjadi wajib yaitu apabila seorang laki-laki ataupun perempuan berkeinginan kuat
untuk kawin dan telah mempunyai kemampuan melaksanakan serta memikul beban
kewajiban dalam hidup berkeluarga nanti. Di samping itu mengkhawatirkan dirinya
bila tidak kawin akan tergelincir berbuat zina. |

Jadi dapat ditegaskan bahwa hukum asal perkawinan adalah mubah Namun

berdasarkan ‘i/famya atau dilihat dari kondisi orang yang hendak melaksanakan

'" Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta Utara: PT.Raja Grafindo Persada, 1995),29-30

18 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 99
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nikah serta tujuan melaksanakannya, maka melakukan perkawinan itu hukumnya
bisa sunnah, wajib, makruh, haram dan sbahah."’ Wajib bagi orang yang telah
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk kawin, dan dia dikhawatirkan akan
tergelincir pada perbuatan zina seandainya ia tidak kawin. Sunnah bagi orang yang
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk melangsungkan perkawinan tetapi jika
tidak kawin tidak dikhawatirkan baginya berbuat zina. Haram bagi yang tidak
mempunyai keinginan dan tidak mempunyai kemauan serta tanggung jawab untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga. Makruh bagi seseorang
yang dipandang dari sudut pertumbuhan jasmaniyahnya telah layak untuk menikah
walaupun belum begitu mendesak, tapi belum mampu memenuhi biaya hidup anak
isterinya. Mubah bagi orang yang telah mampu untuk menikah, tapi bila tidak

melakukannya tidak dikhawatirkan untuk berbuat zina dan bila ia menikah tidak

pula menelantarkan kewajiban-kewajibannya.?®

C. Syarat Rukun Perkawinan

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua
kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan

suatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun dan

' Abu Bakar Muhammad Shata, 7‘anah al-Tilibin, (Beirut :Dar al-Kutub, 1999), 234

% Muhammad Ibrahim al-Baijuri, Hasyiah al-Baijuri, (Beirut :Dar al-Kutub al-Iimiah,2003),25-26
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syaratnya tidak bolch tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah jika keduanya
tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi
bahwa rukun itu adalah suatu yang berada dalam hakikat dan merupakan bagian atau
unsur yang mewujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada di luarnya
dan tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam
arti syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu
berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.?'

Rukun itu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu
pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti
membasuh muka untuk wudu’dan takbiratu al-ibhram dalam shalat atau adanya calon
pengantin dalam perkawinan. Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan
sah dan tidaknya suatu pekerjaah (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam
rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat, atau calon pengantin itu
harus beragama Islam.?

Syarat dan rukun menjadi satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan,
keduanya saling melengkapi. Menurut imam al-Malibary dalam kitabnya Fath al-
Mu‘in, ia mengatakan bahwa rukun kawin itu ada lima, yaitu kedua calon mempelai
laki-laki dan wanita, wali, dua orang saksi yang adil dan ijab kabul. Sedangkan

syarat-syarat perkawinan itu mengikuti rukun-rukun perkawinan itu sendiri.?

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 59
2 Abd. Rahman, Figh Munakahat,45-46
B Zain al-Din bin Abd al-‘AZiz al-Malibary, Fath al-Mu‘In, (Semarang :Taha Putra,1992),99
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Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:
1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.
2. Adanya wali dari pihak pengantin wanita.
Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya

yang akan mcnikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW.

J.!:U L’G.>-L<..5 LIG_,J) U.)\ f.su g,.;&; oi;ja\ Lo.:\

Artinya :"Perempuan mana saja yang menikah tanpa izin walinya, maka

pernikahaannya batal.”?*

Dalam hadis lain Nabi SAW bersabda:

°
- Pe

s
l ..-o-

z -

oy sz 0 0 a2, T

Artinya . “Janganlah seorang perempuan menikahkan perempuan lainnya, dan

janganlah scorang perempuan menikahkan dirinya sendiri.”?

3. Adanya Dua Saksi

Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila ada dua orang saksi yang

menyaksikan nikah tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:26

(mlo\”)‘j.x;cg.uu :; ‘C U

-

* Ibnu Hajar al-* Asqalani, Bulughu Al-Maram 204

% Ibid. 205
% Ibnu Hajar al-*Asqalani, Bulughul Maram min Adillati al-Ahkam, 235
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4. Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak
wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki.?’

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang
mclangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab dan kabul. Jjab adalah penyerahan
dari pihak pertama, sedangkan kabul adalah penerimaan dari pihak kedua. [jab
dari pihak wali si perempuan dengan ucapannya:” saya kawinkan anak saya yang
bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab al-Qur’an”. Qabul adalah
penerimaan dari pihak suami dengan ucapannya “Saya terima mengawini anak
Bapak yang bernama si A dengan mahar sebuah kitab al-Qur’an”.

Dari masing-masing rukun nikah di atas terdapat beberapa Syarat yang harus
dipenuhi agar pclaksanaan perkawinan itu sah. Jika syarat-syaratnya terpenuhi maka
perkawinan menjadi sah yang kemudian melahirkan adanya hak dan kewajiban.?®
Syarat mempelai laki-laki bisa melangsungkan pernikahan harus beragama Islam,
laki-laki, jelas orangnya (bukan khunsa musykil), dapat memberikan persetujuan dan
tidak terdapat halangan perkawinan. Syarat perempuan bisa melangsungkan
pernikahan harus beragama Islam, perempuan, jelas orangnya, dapat dimintai
persetujuan dan tidak terdapat halangan pernikahan.?’ Seorang wali nikah bisa
menikahkan putrinya bila sudah memenuhi syarat yaitll laki-laki, dewasa dan

mempunyai hak perwalian. Sedangkan syarat saksi dalam perkawinan itu adalah

2 Abd. Rahman, Figh Munakahat,47
2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnal (Libanon: Dar al-Fikr,1992),48
® Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qufub (Bairut: Dar al-Qutub,1994), 312
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minimal dua orang laki-laki, hadir dalam ijab kabul, dapat mengerti maksud akad,
beragama Islam, adil dan dewasa.>*

Mahar yang harus ada dalam setiap perkawinan tidak termasuk ke dalam
rukun, karena mahar tersebut tidak mesti disebut dalam akad perkawinan dan tidak
mesti diserahkan pada waktu akad itu berlangsung. Dengan demikian, mahar itu
termasuk ke dalam syarat perkawinan. Mahar atau maskawin adalah harta pemberian
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan yang merupakan hak si isteri.*'

Sclain syarat dan rukun terpenuhi dalam konteks perkawinan di Indonesia,
harus sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 diantaranya: yang
pertaima, bahwa dalam pelaksanaan perkawinan harus dicatatkan hal ini sesuai
dengan pasal 2 ayat 2 “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku” serta menurut pasal 2 (1) PP No. 9 tahun 1975 “Tiap-tiap
perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut agama Islam,
dilakukan oleh pegawai pencatat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 32 tahun 1954 tentang pencatatan nikah dalam KHI juga dijelaskan dalam
pasal 5 ayat 1 “Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap
perkawinan harus dicatat”. :

Masalah pencatatan ini juga dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah

ayat 282 yang berbunyi :

3 Al-Malibari, Fath Al-Mu‘in, 99
3! Imam nawawi, al-Majmu’ fi Syarh al-Muhazzab (Bairut: Dar al-Fikr, 1991),109
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
scorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar” *

Yang kedua, dalam masalah beristeri lebih dari dua diatur pula dalam PP.
Nomor 9 tahun 1975, khususnya pada pasal 40 “apabila seorang suami bermaksud
untuk beristeri lebih dari seorang, maka ia wajib mengajukan permohonan secara

tertulis kepada pengadilan”.

Kemudian pemeriksaan yang berkaitan dengan izinnya dilakukan oleh
pengadilan hal ini diatur dalam pasal 41 yaitu : Pengadilan kemudian memeriksa
mengenai:

1. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seseorang kawin lagi ialah:

a. Bahwa isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri;

b. Bahwa isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan;

. Balwa isteri tidak dapat melahirkan keturunan;

2. Ada atau tidaknya persetujuan dari isteri, baik persetujuan lisan maupun tertulis,
apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan  harus
diucapkan di depan sidang pengadilan;

3. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjalankan keperluan hidup sehari-
hari dan anak-anak, dengan memperhatikan:

a. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditandatangani oleh
bendahara tempat kerja; atau

b. Surat keterangan pajak penghasilan; atau

c. Surat keterangan lain yang dapat diterima olel pengadilan

4. Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri
dan anak-anak mereka dengan pernyataan atau Janji dari suami yang di buat
dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu.

32Depzn'lemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 59
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Pasal 42 ayat 1 “Dalam melakukan pemeriksaan mengenai hal-hal pada pasal
40 dan 41, pengadilan harus memanggil dan mendengar isteri yang bersangkutan”.
Ayat 2 “pemcriksaan pengadilan untuk itu dilakukan oleh hakim selambat-
lambatnya 30 hari setelah diterimanya surat permohonan beserta lampiran-
lampirannya”.

Pasal 43 “apabila pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi pemohon
untuk beristeri lebih dari seorang, maka pengadilan memberikan putusan yang
berupa izin untuk beristeri lebih dari seorang”.

Pasal 44 “pegawai pencatat dilarang untuk melakukan pencatatan
perkawinan sescorang yang akan beristeri lebih dari seseorang secbelum adanya izin
pengadilan scperti yang dimaksud pada pasal 43”.

Undang-Undang Perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun
perkawinan. Undang-Uundang Perkawinan hanya membicarakan Syarat-syarat
perkawinan, yang mana syarat-syarat terscbut lebih banyak berkenaan dengan unsur-
unsur atau rukun perkawinan. KHI secara jelas membicarakan rukun perkawinan
sebagaimana yang terdapat dalam pasal 14 yaitu ada calon suami, calon istri, wali
nikah, dua orang saki, ijab dan kabul, yang keseluruhan rukun tersebut mengikuti

figh Syafi’iy dengan tidak memasukkan mahar dalam rukun.*?

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam., 61
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D. Prinsip-Prinsip Perkawinan

Ada beberapa prinsip perkawinan menurut agama Islam yang perlu
diperhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam hidup manusia yaitu
melaksanakan tugasnya mengabdi pada Tuhan. Adapun prinsip-prinsip perkawinan
dalam Islam antara lain:
1. Memenuhi dan menjalankan perintah agama.

Perkawinan adalah sunnah Nabi, yang berarti bahwa melakukan
perkawinan itu pada dasarnya merupakan pclaksanaan dari ajaran agama. Agama
mengatur itu dengan memberi batasan rukun dan syarat yang perlu dipenuhi.
Apabila rukun dan syarat itu tidak dipenuhi maka perkawinan itu batal atau
fasid. Di samping itu dalam perkawinan ada ketentuan lain selain rukun dan
syarat, seperti harus adanya mahar dalam perkawinan dan juga harus ada
kemampuan moril maupun materiil.**

2. Kerelaan dan persetujuan.

Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang hendak
melangsungkan perkawinan itu ialah ikhtivar (tidak dipaksa). Pihak yang
melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata kerelaan calon istri
dan suami atau persctujuan mereka. Untuk kesempurnaan itulah perlu adanya

khitbah atau peminangan yang merupakan salah satu langkah sebelum mereka

* Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Bogor:Kencana, 2003), 32



melakukan perkawinan, sehingga semua pihak dapat mcmpertlmbangkan apa
yang akan mereka lakukan. 3
3. Perkawinan untuk selamanya.

Tujuan perkawinan antara lain untuk mendapatkan keturunan dan untuk
dapat ketenangan, ketentcraman dan cinta serta kasih sayang. Kesemuanya itu
dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa perkawinan itu untuk selamanya,
bukan hanya untuk beberapa waktu tertentu. Itulah prinsip perkawinan dalam
Islam yang harus atas dasar kerelaan hati dan sebelumnya yang bersangkutan
telah melihat lebih dahulu, sehingga nantinya tidak menyesal setelah
melangsungkan perkawinan dan dengan melihat dan mengetahui lebih dahulu
akan dapat mengekalkan persetujuan antara suami istri. Demikian disabdakan

oleh Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Al-Mugirah bin Syu‘bah:

‘2 < T f,’,, u/r *, =/ “ ‘o - < ’:_ro ’ /z & o - ° -
IJB?L%:J!’L");EJ\‘,LJ%l&d\é.&j&‘d_}:ﬂ)agj@gff‘@iﬁw&gﬂ:;z;l\&-}:-

(R 3 gy e by tslah oy ) WS 655 o (o7 f 45 i ali 06
“Dari Mugirah bin Syu‘bah, bahwa ia meminang seorang wanita maka bersabda
Nabi kepadanya: Apakah melihat kepadanya? Berkata al-Mugirah “Tidak”. Nabi
bersabda :” Lihatlah dia, karena dengan melihat sebelumnya itu lebih layak untuk

dapat menjaga perkawinan antara keduanya”.*®

¥ Ibid.,33
% Ibnu Hajar al-* Asqalani, Bulughu al-Maram, 202
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4. Suami sebagai Penanggung Jawab Umum dalam Rumah Tangga.

Dalam hukum Islam, tidak selamanya wanita dan pria mempunyai hak
dan kewajiban yang sama. Wanita lebih besar hak dan kewajibannya dari pria
dan adakalanya pria lebih besar hak dan kewajibannya dari wanita. Sekalipun
suami istri masing-masing mempunyai hak dan kewajiban yang telah ditentukan,
namun menurut ketentuan hukum Islam, suami mempunyai kedudukan lebih dari

istri, sesuai firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 34:

Vel 0T 50 ol iy D Y o3 o 5,005 Je
Artinya :"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.”

Ketentuan kedudukan suami lebih tinggi dari istri bukan berarti bahwa
suami berkuasa atas istri. Kelebihan suami atas istri dalam rumah tangga, karena
suami adalah pemimpin rumah tangga. Sudah sewajarnyalah pemimpin
mempunyai hak dan kewajiban yang lebih dari warga yang ada dalam rumah
tan'gga, di samping pada umumnya laki-laki dikaruniai jasmani lebih kuat dan
lebih lincah serta lebih cenderung banyak menggunakan fikiran déripada

perasaan.
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E. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Tujuan perkawinan dalam Islam itu diantaranya sebagai berikut:

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

Naluri manusia itu mempunyai kecenderungan untuk mempunyai
keturunan. Agama Islam memberi jalan hidup manusia agar hidup bahagia di
dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat dicapai dengan hidup berbakti
kepada Tuhan secara sendiri-sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan
keluarga bahagia, umumnya antara lain ditentukan olech kehadirai anak-anak,
karena mempunyai anak merupakan salah satu tujuan terpenting pernikahan. Dan
karena kokohnya ummat tergantung banyaknya generasi yang berkualitas maka
Islam memcrintahkan umatnya agar memiliki anak serta menghasilkan keturunan
saleh yang akan menjadi bagian dari ummat terbaik. Sebagaimana yang

dimaksud dalam firmannya surat Ali ‘Imran ayat 110:*’

:‘/Of ah,

F3
bu.a\..Ug,,:-J;-‘ |J.>-

st

V...l O 43 S 2 53 SPPA Y

Artinya :” Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencégah dari yang mungkar, dan beriman

kepada Allah”.

¥ Humaidi Syuhud, Mencapai Keluarga Barokah (Yogjakarta: Mitra Pustaka,2005), 86
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2. Penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayang berdasarkan tanggung jawab.
Sudah menjadi kodrat iradah Allah SAW, manusia diciptakan berjodoh-
jodoh dan diciptakan oleh Allah SWT mempunyai keinginan untuk berhubungan

antara pria dan wanita, sebagaimana firman Allah SWT pada surat Ali ‘Imran

ayat 14:

SR AP G o L i L2 2
Artinya :” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak”.*®
Oleh al-Qur’an dilukiskan bahwa pria dan wanita bagaikan pakaian, artinya
yang satu memerlukan yang lain, sebagaimana tersebut pada surat al-Baqarah

ayat 187 yang dinyatakan:
R N R <L G R A P T A Se
o) Al (S G A RS ) e o A ST

Artinya :” Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur
dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka.”*

Di samping perkawinan untuk pengaturan naluri seksual juga untuk
menyalurkan cinta dan kasih sayang antara pria dan wanita secara harmonis dan

bertanggung jawab. Penyaluran cinta dan kasih sayang yang di luar perkawinan

8 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan T erjemahannya, 64
¥ Ibid.,36
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tidak akan menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena

didasarkan atas kebebasan yang tidak terikat oleh satu norma.

3. Memelihara dari dari kerusakan.

Scsuai dengan surat al-Rum ayat 21 yang berbunyi :

el SE e -
Lsgul «L})’) 53}:}&?.@;3 LeJt\"’ij:i.ﬂ, P oSO G of Wit )y

Ly 0575 ¢ oy 2l

Artinya :” Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir”.*°

ketenangan hidup dan cinta serta kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan
melalui perkawinan. Orang-orang yang tidak melakukan penyalurannya
dengan perkawinan akan mengalami ketidakwajaran dan dapat menimbulkan

kerusakan, baik kerusakan pada dirinya sendiri, ataupun orang lain bahkan

masyarakat, karena manusia mempunyai nafsu, sedangkan nafsu itu condong

untuk mengajak kepada perbuatan yang tidak baik.

0 1bid.,572
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F. Hikmah Perkawinan

Sesungguhnya amat jelas bahwa perkawinan yang terjadi pada makhluk
hidup baik tumbuhan, binatang, maupun manusia adalah untuk keberlangsungan dan
pengembang-biakan makhluk yang bersangkutan. Al-Qur’an mengisyaratkan kepada

kita akan adanya hikmah tersebut dengan firman Allah surat al-Nisa’ ayat 1:*'

s 7 - s Je “ g s 0 s T . « - ,“zo 0,:’/ .7 JJ:/ :; Pl A Pl
U Gy Ul &3 G505 Whe G 331 o (o oSG (o (ST 1,80 00 G g
DRI

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya;
dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak”.

Hikmah perkawinan yang lain adalah bahwa perkawinan itu menentramkan
jiwa, meredam emosi, menutup pandangan dari segala yang dilarang Allah dan untuk

mendapat kasih sayang suami isteri yang dihalalkan Allah, sesuai dengan

firmannya.*?

o 2 -

- : ," :/o zzzzzz B)/Of”// /o/ J‘oz ffa.fo j.gfu o"/-/. °.f -t ° -
A 3 o) 1 B (S R @[\Mwﬂi r@»\w‘.ﬁ&o\ SUT 5

-

Cleesy 0,55 (oA Y

! Bahrudin Fanani, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1994),1
* Al Hamani, Risalah Nikali :Hukum Perkawina Islam (Jakarta:Pustaka Amani, 2002), 6-7
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“Dan di antara tanda-tanda keckuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”

Secara singkat dapat disebutkan bahwa hikmah perkawinan itu antaré lain;
menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan keturunan yang sah, menyalurkan naluri
kebapakan dan keibuan, dorongan untuk bekerja keras, pengaturan hak dan
kewajiban dalam rumah tangga. Menjalin silaturahmi antara dua keluarga, yaitu

keluarga dari pihak suami dan keluarga dari pihak isteri.*’

G. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa yang diterima oleh secorang
dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah
tangga suami mempunyai hak dan istri juga mempunyai hak. Suami mempunyai
beberapa kewajiban dan istri juga mempunyai beberapa kewajiban. Adanya hak dan
kewajiban antara suami #stri dalam kehidupan rumah tangga itu dapat dilihat dalam

beberapa ayat al-Quran dan beberapa hadis Nabi. Contoh dalam al-Qur’an

dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 228:

o - - - ° b - w Ao o« .
B35 ke JU Ay 550 e o e 3T,

 Syekh *Atiyyah Safr, Marahilu Takwin Al-UsrahJuz | (Mesir: Maktabah Wahbah, 2003), 140
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Artinya :” Bagi istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewajiban-kewajibannya

secara ma‘ruf dan bagi suami setingkat lebih dari istri”.

Ayat ini menjclaskan bahwa isteri mempunyai hak dan isteri juga mempunyai

kewajiban. Kewajiban isteri merupakan hak bagi suami.** Salah satu kewajiban

suami pada istrinya adalah menggaulinya dengan cara yang ma ‘raf.**

secara rinci sebagai berikut™:

1L

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan hak dan kewajiban suami istri

46,

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumall tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat.

Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

Suami istri memikul kewajiban untuk mengasul dan memelihara anak mereka,

baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya.

Suami istri wajib memelihara kehormatannya.
Jika suami istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan
gugatan kepada pengadilan agama.

Kewajiban-kewajiban suami dalam KHI pasal 80 dan 81 di antaran ya :
Suami adalalh pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal yang urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan
oleh suami istri bersama.
Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
rumal tangga sesuaf dengan kemampuannya.
Suamni wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, dan
bangsa.

Sesual dengan penghasilannya, suami menanggung:
a. Nafkalh dan tempat kediaman bagi istri.

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 159

* Nasr Farid Muhammad Wasil, Figh al-Usrah fi al-Islam Juz I (Maktabah al-Taufigiyah,1998), 243

% Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Prasindo, 1992), 196
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Biaya rumal tangga, biaya pcrawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak,

Biaya pendidikan bagi anak.
Kewajiban kepada istrinya seperti yang tersebut ayat (4) mulai berlaku
sesudah ada tamkin sempuma dari istrinya.

Istri dapat  membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4).

Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila istri nus Y UZ.

Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya, atau
bekas istri yang masih dalam ‘iddah.

Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam ‘iddah.

Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari
gangguan pihak lain, sehingga mcreka merasa aman dan teteram. Tempat
kediaman juga berfungsi sebagai penyimpan harta kckayaan, sebagai tempat
menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuann ya serta
disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat
perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.



BAB III

NIKAH FRIEND (ZAWAJ AL-ASDIQAY)

A. Latar Belakang Munculnya Nikah Friend (Zawaj al-Asdiqa’)

Eropa merupakan titik awal dari tcrséi)amj;a pergaulan bebas. Budaya Eropa
cenderung bersifat bebas, terlebih dari segi agama yang berbeda dengan ajaran
Islami, juga memiliki sudut pandang yang sangat terbuka. Budaya scks bebas sudah
dikenal oleh mereka sejak usia dini. Dalam kehidupan kesehariannya, setiap
mahasiswa di Eropa menerima bungkusan “biru” yang berisi satu set lengkap
peralatan persiapan untuk melakukan seks, di antaranya adalah kondom. Pcmberian
tersebut gratis, tanpa bayar. Hal ini menunjukkan betapa terbukanya mereka dengan
hal-hal yang dianggap tabu oleh masyarakat Timur.'

Berawal dari kunjungan syckh ‘Abdul Majid Al-Zindany salah seorang
pembesar ulama’ Yaman, ke Eropa yang saat itu melihat bagaimana kondisi
kehidupan dan pergaulan remaja di sana. Menurutnya remaja muslim yang tinggal di

Barat tak bisa lepas dari kondisi pergaulan bebas yang mengitarinya. Remaja di sana

biasa tinggal layaknya keluarga bersama pasangannya, marak perilaku kumpul kebo
yang menyalahi syariat dan agama. Di tengah kunjungannya ke Eropa itu ia
mendapat pertanyaan bagaimana solusi menghadapi permasalahan seperti itu.

Marebaknya perzinaan, perbuatan amoral serta perilaku hubungan suami istri di luar

! Hasan, “Pergaulan Bebas Remaja”, dalam http://lecOn.blogspot.conv/, 31 Juli 2010.
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pernikahan. Kondisi seperti inilah yang akhirnya membuat al-Zindani mengatakan
bahwa solusi dari semua itu adalah dengan melakukan akad nikah yang kemudian
pasangan suami istri tidak harus tinggal serumah, dan suami dibebaskan dari
memenuhi nafkah, yang kemudian nikah seperti ini oleh al-Zindani diistilahkan
dengan nikah friend (Zawaj al-Asdiga’). Sebagai perlawanan istilah barat untuk
pasangannya yang biasanya disebut dengan boyfiiend atau girlfriend.

Fenomena tentang nikah fifend ini menuai perhatian luas di tengah-tengah
minoritas wanita muslim di Eropa. Dialog, seminar dan kuliah terbuka di kalangan
para pakar digelar untuk mendiskusikan dan menerangkan bagaimana sebenarnya
hukum nikah fricnd (Zawaj al-Asdiga).? Beragam pendapat tentang nikah friend pun
ikut mewarnai perdebatan di kalangan para ulama dengan argumentasi masing-

masing.

B. Pengertian Nikah Friend (Zawaj al-Asdiga’)

Istilah nikah fifend atau zawaj al-asdiga’ atau zawdj al-friend diambil dari
rangkaian kata yang terdiri dari dua kata yaitu kata zawaj dan kata friend Kata
zawaf secara bahasa berarti golongan, jenis dan wama, yang secara terminologi
berarti hubungan atau pasangan. Sedangkan kata ffiend ini diambil dari bahasa

Inggris yang artinya teman. Sebenamnya tidak ada definisi yang pas terhadap nikah

2 Adil Ahmad ‘Abdul Maujud, al-Ankifiah al-Fasidah Fi Dowhi al-Kitab Wa al-Sunnah.(Bairut: Dar
al-Kutub,2005), 236
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friend ini untuk membedakannya dengan nikah syar’i sebab dalam praktek akadnya
nikah ini sudah memenuhi syarat dan rukun nikah secara keseluruhan. Secara khusus
tidak ditemukan definisi dari nikah friend ini, hanya saja setelah melihat bagaimana
praktek nikah friend ini dapat diartikan sebagai suatu bentuk pernikahan untuk
remaja muslim tanpa mensyaratkan dapat menyediakan tempat tinggal dan nafkah,
hamun pasangan suami istri itu masih menetap bersama orang tua masing-masing,
biaya hidup masih bergantung pada kedua orang tua, dan mereka hanya bisa bertemu
sewaktu-waktu serta sepakat untuk tidak memiliki anak terlebih dahulu selagi hidup
terpisah. Mercka terus mencrus dalam kondisi seperti ini hingga keduanya
menyelesaikan pendidikannya, mendapatkan pekerjaan, menycdiakazm tempat tinggal
dan bisa memenuhi nafkah bagi mereka dan anak-anaknya.?

Tujuan dari pernikahan ini hanya untuk mempermudah para remaja agar
dapat melangsungkan pernikahan sementara mereka belum mampu dan belum
memiliki bekal untuk membina rumah tangga. Nikah fiiend merupakan hal baru
yang tidak dikenal dalam fikh Islam. Istilah nikah ini mulanya hanyalah ungkapan

dari Syekh ‘Abdul Majid al-Zindani salah seorang ulama’ besar Yaman yang melihat

langsang kondisi pergaulan pelajar muslim di Barat.*

3 Ibid.236
 Ibid.,
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C. Unsur-Unsur Nikah Friend (Zawaj al-Asdiga’)

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa nikah friend (zawaj al-
asdiga’) dalam praktcknya sama dengan pernikahan pada umumnya. Nikah fiend
(zawaj al-asdiga’) adalah nikah syar’i yang telah mcmenuhi syarat dan rukunnya
yaitu:®
1. Ada kedua calon suami istri.

2. Adawali.

3. Ada dua orang saksi yang adil.

4. Adaijab kabul

5. Ada mahar dan kerelaan dari kedua belah pihak.

6. Tidak ada penghalang syar’i bagi keduanya untuk melangsungkan pernikahan.

Dengan demikian, pasca pernikahan yang sah itu mereka bisa melakukan
hubungan sebagaimana layaknya pasangan suami istri biasa. Sang suami berhak
menggauli istrinya. Bedanya dengan pernikahan pada umumnya, setelah melakukan
pernikahan dengan model nikah fiend (zawaj al-asdiga’) ini mereka selanjutnya
tidak hidup satu atap. Mereka hanya bertemu pada waktu-waktu tertentu. Dengan
pertemuan singkat sebatas untuk dapat bercengkrama dan menyalurkan kebutuhan

biologis. Disamping itu, mereka juga sepakat untuk tidak memiliki anak terlebih

dahulu.

5« Abdul Mulk bin yiisuf al-MutLaq, Zawaj al-Friend Bayna Hukmilhi al-Syar’i wa Wagi’vhu al-
Ma’asir Zawaju al-Asdiga’(Dar al-* Asimah:Riyadh, 2006),17
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D. Perbedaan Nikah Friend (Zawaj al-Asdiga’) dengan Pernikahan dalam Islam

Nikah friend (zawaj al-asdiga’) mempunyai beberapa berbedaan dengan
perkawinan biasa. Yang dimaksud dengan perkawinan biasa adalah perkawinan yang
tclah memenuhi syarat dan rukun scbagaimana ketentuan yang telah lazim. Diantara
perbedaan-perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:®

1. Perkawinan biasa jika dilihat dari segi akad saja, maka tidak terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama’ akan bolehnya melakukan perkawinan tersebut.
Scmentara dalam nikah fiiend (zawaj al-asdiqga’) terdapat kejanggalan pada
sesuatu yang hendak dicapai‘dari akad tersebut. Akad yang dimaksudkan hanya
untuk kebebasan seks, dan ini bertentangan dengan ajaran Islam. Sebagian
ulama’ menganggap model nikah ini sebagai perzinahan yang nyata, dan
sebagaian ulama’ lain model pernikahan ini adalah cara untuk mempermudah
pergaulan di kalangan remaja dengan mengatasnamakan pernikahan.

2. Nikah friend (zawaj al-asdiga’) dibangun atas dasar kesenangan semata. Berbeda
dengan pernikahan biasa yang sejak masa Rasulullah SAW memang di bangun
atas dasar tujuan yang mulia, dan ini merupakan prinsip yang utama. Praktek
nikah friend (zawaj al-asdiga’) hanya menggambarkan pola kehidupan Barat dan =
jauh dari tujuan-tujuan mulia tersebut.

3. Nikah friend (zawaj al-asdiga’) pada umumnya tidak ada kelangsungan hubungan

keluarga, dan jelas ini tujuan utamanya hanya untuk pergaulan biasa untuk

S Ibid.,65
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memenuhi syahwat belaka. Nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) berakhir dengan
berakhirnya masa mereka belajar di bangku kuliah atau pulang ke negaranya bagi
pelajar luar negeri. Sementara dalam pernikahan biasa itu dibangun atas dasar
perkawinan untuk selamanya, menjaga diri dari perkara haram tanpa adanya
batasan waktu.

Dalam nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) cenderung tidak ada rasa cemburu antara
suami istri. Suami rela istrinya pergi kemanapun tanpa ada pengawasan, dengan
alasan bahwa istrinya itu seperti teman biasa yang tak perlu saling menjaga satu
sama lain. Suami tak perlu khawatir membiarkan istrinya keluar hingga ke
tempat-tempat maksiat sekalipun. Berbeda dengan perkawinan biasa, suami
harus benar-benar menjaga istrinya, memiliki rasa cemburu pada istrinya demi
keharmonisan dan keberlangsungan kehidupan rumah-tangga. Sementara dalam
nikah friend (zawaj al-asdiga’) mengabaikan itu semua.

Dalam pernikahan biasa, kesempurnaan rumah tangga pasangan suami istri
adalah dengan menghasilkan keturunan. Sementara tidak demikian dalam nikah
friend (zawaj al-asdiqa’), scbab dalam pasangan suami istri justru tidak
menginginkan hadirnya seorang anak. Dalam nikah (zawaj al-asdiga’) ini pada
dasamya hanya sebagai ganti dari perbuatan zina, bukan dibentuk atas dasar
untuk mewujudkan kehidupan rumah-tangga sakinah mawaddah wa rahmah.
Bahkan dengan model nikah (zawaj al-asdiga’) jika mereka menghasilkan anak,

maka anak-anak mereka kehidupannya akan menjadi suram karcna mereka belum
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siap untuk mendidik dan mengasuh anak-anak mereka. Anak yang kehidupan
orang tuanya hancur karena peceraian saja akan tersia-sia, terlebih dengan modcl
pemikahan yang sejak awal sudah tidak dikehendaki dulu akan hadirnya seorang
anak.

6. Dalam nikah friend (zawaj al-asdiqa’) pada umumnya dirahasiakan dari istri
yang pertama dan keluarganya. Keberadaan pernikahannya tidak diketahui
masyarakat karena memang tidak diumumkan sebagaimana mestinya bahwa
mereka telah menikah. Pernikahan ini dirahasiakan dari istri pertama, atau akan
terjadi perceraian jika sampz;i terbongkar. Karena pernikahan ini menyaléhi
tujuan-tujuan syariah perkawinan, jelas tidak akan terwujud di dalamnya
ketenangan dan ketentraman antara suami istri. Di dalamnya tidak akan
terwujud tujuan untuk manjaga kelangsungan keturunan. Hal ini karena beberapa

faktor utama yaitu kondisi istri yang jauh dari suaminya atau keduanya tidak

kumpul dalam satu rumah dan hanya bertemu sewaktu-waktu saja.

E. Pendapat Ulama’ Tentang Nikah Friend (Zawaj al-Asdiga’)

Tentang bagaimana hukum melaksanakan nikah friend (zawaj al-asdiga’) ini
ulama’ berbeda-beda pendapat dalam menanggapinya. Ada yang memperbolehkan
ada pula yang tidak memperbolehkan. Baik yang memperbolehkan maupun yang
melarang mercka memiliki argumen dan dalil masing-masing.

1. Pendapat ulama’ yang memperbolehkan nikah fiiend (zawaj al-asdiga’)
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Menurut Syekh ‘abd al-Muhsin al-‘Abikani yang didukung oleh syekh ‘Al
Abu al-Hasan mantan ketua komitc fatwa al-Azhar, nikah friend (zawaj al-asdiga’)
apabila telah memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan dalam perkawinan
maka nikahnya sah dengan catatan tidak ada syarat pembatasan waktu dan niat
talak. Tanpa harus melihat pasangan suami istri itu harus tinggal satu rumah
ataupun tidak, dan merupakan hak seorang istri untuk melepaskan hak-haknya
berupa tempat tinggal dan nafkah. Begitu pula istri tidak harus berlindung pada
suaminya selagi ia bisa bernaung pada orang tua dan keluarganya sendiri.’

Bahkan menurut syekh ‘Ali Abu al-Hasan nikah fiiend (zawaj al-asdiga’)
merupakan solusi terbaik atas permasalahan perawan tua, penundaan usia nikah,
membengkaknya biaya nikah, pengangguran, dan tidak adanya kemampuan untuk
menikah. Sakan tidak berarti tcmpat tinggal, tapi bermakna ketenangan dan
kenyamanan (al-sukun wa al-rahah) yang ini akan hadir sendiri seiring kehendak
Allah.*

Profesor Khadijah Mufid seorang penulis dan peneliti isu-isu Pemikiran Islam
Barat mengatakan bahwa sebelum membicarakan tentang nikah fiiend (zawaj al-
asdiga’) yang terjadi saat ini, hendaqua harus melihat dulu apa yang melatar
belakangi munculnya nikah f7end. Bukan rahasia umum bahwa kondisi yang terjadi

di kalangan remaja yang tinggal di Eropa itu pergaulannya sulit sekali untuk

7 Ibid.,22
8 Ibid.22-23



46

menghindari percampuran antar lawan jenis, dan ini merupakan problematika yang
sulit dihindari.

Nikah friend (zawaj al-asdiga’) telah sesuai dengan norma dan tradisi yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat muslim yang terdiri dari beragam etnis, bahasa
dan alirannya. Nikah fiiend (zawaj alasdiga’) ini layak diterapkan mengingat
kehidupan ramaja saat ini sangat riskan terhadap pergaulan bebas. Seperti yang
terjadi di Eropa misalnya, minoritas gadis muslim di sana mengalami stres berat di
tengah kondisi perbedaan budaya yang sangat mencolok antara corak hidup budaya
Barat dan ajaran Islam. Dalam kondisi seperti ini praktek nikah fiiend menurut al-
Zindani, salah seorang ulama Yaman, adalah solusi untuk melindungi remaja dari
terjerumus pada perbuatan keji berupa perzinaan.’

Nilai utama dari nikah fiiend (zawaj al-asdiga) ini adalah untuk

mempermudah pernikahan di kalangan remaja yang merupakan manifestasi dari sifat

tasyri’ al-islami sebagaimana di jelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 185 :
‘a b . .o £ s - s
el 0S5 03 Y D S A Ay

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”

Dan firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 78:
£ i o 2 5B s

“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan”.

®“ Abdul Mavjud, a/-Ankihah al-Fasidah, 238



47

Mempermudah urusan menikah adalah hal terpenting yang dibutuhkan oleh remaja
saat ini bahkan ini merupakan kebutuhan umat Islam secara keseluruhan.'®
2. Pendapat ulama’ yang memperbolchkan nikah fiiend (zawaj al-asdiga’)

Para ulama’ yang tidak memperbolchkan adanya praktek nikah fiiend (zawaj
al-agdiga’) beralasan bahwa Allah SWT menyari’atkan perkawinan untuk menjadi
media ikatan yang erat antara lali-laki dan perempuan. Dibangun atas dasar
mawaddah wa rahmali dengan prinsip pernikahan untuk selamanya, scdangkan
praktek nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) ini bertentangan dengan tujuan al-Syari*
dalam pensyari’atan perkawinan dalam Islam berupa ketenangan dan ketenteraman
rumah tangga dan membangun rumah tangga atas dasar menjaga stabilitas
kehidupan bermasyarakat. Jika pemikahan itu hanya sebatas untuk memenuhi
kebutuhan nafsu biologis itu sama halnya dengan pola hidup binatang yang berakibat
pada kerusakan dan percampuran keturunan. Praktek nikah seperti ini justru akan
melahirkan mafsadah yang lebih besar dalam kehidupan bermasyarakat.

Nasr Farid Wasil mantan mufti Mesir mengatakan bahwa model nikah fiend
(zawaj al-asdiga’) tidak akan mencapai hubungan suami isteri yang diharapkan, yang
ada hanya sebagai pemenuhan kebutuhan biologis semata. Padahal perempuan jika

telah menikah maka ia harus menjadi partner bagi suaminya dalam segala hal dan

1 1bid. 239
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memperhatikan  hak dan kewajiban serta tanggung-jawabnya. Bahkan model
pernikahan seperti ini adalah zina secara mutlak.'!

Menurut syekh sayyid Tantawi guru besar al-Azhar hendaknya tidak begitu
melegalkan pernikahan seperti ini, karena sekalipun dalam nikah friend (zawaj al-
asdiga’) telah memenuhi syarat dan rukunnya, istri punya hak untuk tidak menuntut
nafkah dan tempat tinggal, tapi yang lebih penting untuk diperhatikan adalah
problematika pasca pernikahan. Masalah pendidikan dan pengasuhan anak-anaknya
yang tumbuh di lingkungan keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap,
hubungan suami istri yang mengesampingkan hublllléall rumah tangga yang
harmonis, dan adanya ikatan yang hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan
biologis semata."?

Malakah Yusuf, Doktor Figh dan perbandingan hukum di Universitas Kairo
mengatakan bahwa perkawinan ini batil secara mutlak. Syariat Islam dan hukum
perkawinan Islam adalah hukum yang tidak berubah dan diganti karena perubahan
kondisi, tempat dan waktu. Pernikahan adalah sesuatu yang dikhususkan pada umat
Islam. Pernikahan dalam Islam merupakan hukum Allah dan kehendak-Nya.

Allah telah memberi hukum dari setiap hal yang berkaitan dengan
pernikahan. Mulai dari sejak awal ingin memulai ikatan dalam hubungan
perkawinan, hingga pasca perkawinan tak lepas dari pernjanjian dengan Allah, yang

berakhir pada kematian atau akibat perceraian. Semua itu tiada hal kecilpun yang

"' “Abdul Mulk, Zawaju Al-Friend, 27
"2 Ibid. 28
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lepas dari hukum Allah. Hal yang paling utama dan sangat ditekankan dalam
pensyariatan perkawinan adalah bagaimana cara mewujudkan ikatan perkawinan
yang sesuai dengan hukum Allah, menjaganya sesuai dengan apa yang

diperintahkan.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

NIKAH FRIEND (ZAWAJ AL-ASDIQA?)

A. Analisis Terhadap Latar Belakang Munculnya Nikah Friead (Zawaj al-Asdiqa’)

Setelah mengetahui latar belakang munculnya nikah fiiend bahwa kehidupan
remaja muslim di Barat sangatlah sulit untuk menghindari pergaulan bebas dengan
lawan jenisnya. Pergaulan mereka hingga pada batas yang tidak semestinya
dilakukan oleh orang yang belum menikah dengan dalih kebebasan seksual.
Kemudian muncullah nikah fiiend yang mengedapankan aspek bolchnya melakukan
hubungan scks asal tclah melakukan akad yang telah memehui syarat dan rukunnya.

Dua alasan utama yang dijadikan landasan untuk memperbolechkan model
perkawinan seperti ini. Yang pertama untuk menghindaykan mereka dari jurang
kemaksiatan yaitu perbuatan zina. Alasan yang kedua bahwa nikah fiiend (zawaj
al-asdiqa’) ini telah memenuhi syarat dan rukun perkawinan schingga pernikahan ini
sama sekali tidak menyalahi aturan syari’at perkawinan dalam Islam.

Menurut penulis, dengan hanya mclihat dua alasan ini tidak cukup untuk
memperbolehkan praktek nikah friend (zawaj al-asdiga’). Hal ini karena yang
pertama, kekhawatiran seperti apa yang dikemukakan di atas sudah ada solusi
tersendiri dalam ajaran Islam, yaitu bagi orang yang nafsu seksnya kuat sementara

dia ingin sekali mclangsungkan perkawinan tapi dia tidak mampu untuk

50
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melakukannya baik karena faktor ekonomi dan lainnya, maka agar dia terhindar dari
perbuatan zina, agama telah memerintahkan untuk melakukan puasa bukan dengan
cara mengambil jalan mudah dengan melakukan nikah fiiend (zawaj al-asdiga’).
Sebab dengan melakukan puasa itu dapat melemahkan nafsu birahi, schingga ia akan

terhindar dari perbuatan zina. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW

yang berbunyi:'

- -
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"Dari Abd Allah bin Mas'ud r.a. ia berkata. Rasul Allah berkata pada kami, wahai
para pemuda! Barangsiapa di antara kalian sudah mampu (punya biaya), maka
kawinlah karena sesungguhnya kawin itu lebih memejamkan mata dan lebih menjaga
kemaluan (dari perzinahan), dan barangsiapa yang tidak mampu, maka ia harus
berpuasa sebab puasa mcrupakan obat baginya". (HR. Bukhari dan Muslim)

Kedua, setiap perbuatan yang telah memenuhi syarat dan rukun itu tidak
serta-merta bolch dilakukan karena ada faktor-faktor lain yang harus diperhatikan
dan dipertimbangkan. Seperti contoh orang yang menjual pedang pada orang yang

jelas oleh orang itu akan digunakan untuk membunuh sesecorang atau bermaksiat

! al-Hafiz Zaki al-Din Abd Azim, Mukhtasar Saheh Muslim, (Libanon: Dar al-‘Ilmi, t.1.), 466
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pada Allah, maka ia haram menjualnya.” Menurut syekh ‘Abdullah bin Husein dalam

kitab /s’adu Al-Rafig bahwa:
\olih 52
Artinya : “hukum dari perantara atau media itu mengikuti hukum tujuannya”.’?

Ini menunjukkan bahwa tidak cukup hanya melihat terpenuhinya syarat dan
rukun untuk menghalalkan atau memperbolchkan suatu perbuatan. Begitu pula
dalam praktek nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) ini, sekalipun syarat rukunnya telah
terpenuhi tapi pernikahan ini tidak bertujuan untuk membangun keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmal, maka pemikahan ini tidak boleh dilakukan. Tidak
dapat dipungkiri dalam praktek nikah fiiend (zawaj al-asdiga’) hanya untuk
memenuhi kesenangan semata dan melegalkan penyaluran nafsu biologis. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya kewajiban suami memberi nafkah, suami istri tidak
tinggal serumah, adanya kesepakatan untuk tidak mempunyai anak. Dapat
dipastikan pula bahwa perkawinan ini tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama dan
keberadaanya lemah tak berkekuatan hukum dan tidak diakui oleh perundang-
undangan. :

Berdasarkan pemaparan analisis di atas ditemukan beberapa faktor yang
melahirkan munculnya nikah fiiend yang pada dasamya tidak sesuai dengan tujuan

perkawinan dalam Islam. Faktor tersebut adalah :

2 < Abdullah bin Husain, “ /s ’adu al-Rafig, (Surabaya: al-Hidayah,1993),136
* Ibid.
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1. Pergaulan bebas
Pergaulan bebas ini menjadi salah satu faktor pendorong utama mereka
melakukan nikah friend (zawaj al-asdiga’). Kondisi mereka yang hidup ditengah-
tengah kelompok remaja yang terbiasa dengan kondisi kumpul kebo dengan
pasangannya, mecmbuat mereka menjadi tertekan dan terpengaruh
lingkungannya. Sehingga para remaja muslim melakukan nikah friend (zaway al-
asdiga’) dengan dalih agar mereka tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan
berupa perbuatan zina atau hubungan suami istri di luar nikah.

2. Pembebasan dari tanggungjawab nafkah dan tempat tinggal
Mereka yang melakukan nikah friend (zawaj alia,sdiqa’ ’) pada umumnya adalah
para remaja yang masih duduk di bangku kuliah. Mereka belum mempunyai
penghasilan untuk diri sendiri terlebih untuk membangﬁn rumah tangga. Oleh
sebab itu, dalam nikah fifend (zawaj al-asdiga’) ini suami tidak berkewajiban
untuk memberi nafkah pada wanita yang dia nikahi. Suami juga tidak
berkwajiban memberi tempat tinggal sebagaimana lazimnya pasangan suami istri
yang hendah membina rumah tangga. Dalam kehidupan sehari-hari pasangan
suami istri dalam nikah fiend (zawaj al-asdiga’) masih bergantung pada orang
tua dalam memenuhi kebutuhan hidup masing:masing baik tempat tinggal
maupun nafkahnya.

3. Keinginan untuk tidak mempunyai anak
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Tujuan utama dalam pensyariatan perkawinan dalam Islam adalah untuk
mendapatkan keturunan sebagaimana yang telah ditegaskan dalam hadis Nabi.
Namun, dalam nikah friend (zawaj al-asdiga’) justru tujuan ini dihindari, sebab
mereka tidak ingin mempunyai anak dari pernikahannya itu. Dalam nikah fiend
(zawaj al-asdiga’) suami istri berscpakat untuk tidak mempunyai anak. Mereka
melakukan nikah fitend (zawaj al-asdiga’) ini hanya untuk memenuhi kebutuhan
biologis semata.
4. Lepas dari pencatatan perkawinan

Pencatatan pcrkawinan dilakukan dalam fslam adalah demi kemaslahatan
terutama bagi perempuan agar tidak mengalami perbuatan semena-mena dari
suami seperti pelepasan nafkah, poligami tanpa izin dan lain sebagainya. Namun
dalam nikah f7end (zawé_'j al-asdiga’) ini tidak ada pencatatan, semua hanya atas
dasar suka sama suka yang kemudian mereka melakukan akad nikah dan

mengakhiri ikatan tersebut kapan saja.

B. Nikah Friend (Zawaj al-Asdiga’) dalam perspektif Hukum Islam

Dalam kitab Tarikh Tasyri¢ aI-[s{am, syekh Muhammad al-Hadari
menjelaskan  bahwa disyari’atkannya pernikahan dalam Islam adalah untuk
membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Akad yang
mengikat antara suami istri adalah ikatan yang kuat sebagaimana yang dijelaskan

dalam surat al-nisa’ ayat 21:
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z - E ] - -
Uale Bl (s 0T

Artinya : “Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang

kuat”.

Dan yang paling diperhatikan akan tujuan penting pernikahan itu adalah untuk
memperbanyak keturunan dan memperbanyak umat nabi Muhammad. Seperti apa

yang discbutkan dalam hadis Rasul:*

Artinya: “Menikahlah kalian dan perbanyaklah keturunan kalian, karena

sesungguhnya aku berbangga-bangga dengan banyaknya kalian di hadapan umat-
umat yang lain pada hari kiamat kelak™”

Nikah friend ini lebih mengarah pada cara mempermudah bagi para remaja
untuk melakukan hubungan suami istri tanpa mempertimbangkan dampak yang akan
terjadi sctelahnya. Orientasinya hanya untuk melegalkan perbuatan menyalurkan
nafsu pada lawan jenis dengan cara melakukan akad yang sesuai syariat dengan
hanya melihat terpenuhinya syarat dan rukun saja.

Dalam praktek nikah fi7end ini tidak ada kewajiban memberi nafkah dari
suami. Biaya hidu;') keduanya masih bergantung pada kedua orang tua dan masih

tinggal di rumah orang tua masing-masing. Hal ini tak menunjukkan adanya tujuan

* Muhammad al-Hadari, Tarikh Tasyri* Al-Islami, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1993),63
5 Ibnu Hajar al-*Asqalani, Bulughul Maram min Adilfati al-Ahkam, (Surabaya: Nurulhuda, | 995),199
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pernikahan untuk membina rumah tangga. Hubungan mereka hanya scbatas
pasangan legal yang bebas melakukan hubungan seksual karena telah melakukan
akad nikah. Hal inilah yang membedakan nikah friend dengan nikah pada umumnya.

Di dalam perkawinan Islam, bila telah berlangsung suatu perkawinan dengan
memenuhi rukun dan syaratnya, maka menurut para figaha’ suami wajib memberi

nafkah untuk istrinya. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat

(233):

Rl ety 1, 8
“Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
yang ma’ruf” (QS. Al-Baqarah: 233).

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata a/~maw/id dalam
ayat di atas adalah ayah, al-rizg maksudnya adalah makanan secukupnya, kiswah
artinya pakaian, sedangkan kata a/-ma’rif artinya yang dikenal menurut pengertian
syara’: tidak terlampau kikir dan tidak berlebih-lebihan.®

Nas al-Qur’an di atas menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada istri itu
merupakan kewajiban. Salahuddin Sultan mengutip pendaeat Ibnu Qudamah yang
menjelaskan bahwa para ahli ilmu bersepakat tentang kewa;jiban para suami untuk
menafkahi istri-istrinya. Pemberian nafkah kepada istri terikat dengan kondisi dari
kedua belah pihak. Jika keduanya termasuk orang-orang yang kurang mampu

ekonominya, maka suami wajib memberikan nafkah layaknya orang yang kurang

“Abi Abd Allah al- Qurtubi a/-Jami’ ff Ahkam al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub, 1993),145
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mampu, dan apabilah keduanya termasuk orang yang biasa-biasa saja (menengah),
maka suami wajib memberikan nafkah layaknya orang yang mencngah. Begitu juga
jika salah satunya merupakan orang yang kaya, dan yang lain adalah orang kurang
kaya.”

Di dalam hadis Rasul Allah menjelaskan sebagai berikut:®
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“Dari Aisyah r.a. ia berkata : “Hindun, ibu Mu’awiyah, bertanya kepada Rasul Allah
SAW. “ Ya Rasul Allah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah lclaki yang kikir?
Berdosakah, scandainya, saya mengambil haryanya secara sembunyi-sembunyi?
Rasul Allah menjawab: “Ambillah hartanya dengan baik yang cukup untukmu dan
anak-anakmu” (HR. Muttafaq ‘Alaih).’

Hadis ini menerangkan bahwa suami wajib memberikan nafkah istri dan
anak-anaknya dengan cukip, walaupun anak itu sudah besar. Hal ini dibuktikan
dengan beberapa kenyataan penting tentang kelebihan laki-laki dibandingkan dengan

perempuan, yakni laki-laki bertanggung' jawab atas seluruh kehidupan perempuan.

’Salahuddin Sultan, Keistimewaan Wanita Atas Pria dalam Warisan dan Nafkah, 78-79
8 al-Hafiz Zaki al-Din Abd Azim, Mukhitasar Saheh Muslim, (Libanon: Dar al-‘limi, 1.t.),486
*al-Hafiz Zaki al-Din Abd Azim, Mukhtasar Saheh Muslim, (Libanon: Dar al-‘IImi, t.t.), 486
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Pertama, hingga mencapai usia dewasa, perempuan menjadi tanggung jawab
ayahnya, atau orang lain yang bertindak sebagai walinya. Jika setelah dewasa ia
dapat memperoleh penghasilan sendiri, barulah ia membiayai dirinya sendiri, akan
tetapi jika tidak maka ayah atau walinya yang wajib menanggung kehidupannya.
Kedua, dalam perkawinan seorang wanita sama sckali tidak dibebani kewajiban
memberi maskawin. Ketiga, seorang wanita apabila telah bersuami, seluruh
kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan suaminya, walaupun ia seorang wanita
kaya. Keempat, orang laki-laki yang berkewajiban memenuhi seluruh kebutuhan
keluarga, laki-laki yang dituntut untuk menyediakan tempat tinggal dan memikul
scluruh biaya yang dibutuhkan anak-anaknya.'®

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan pula tentang kewajiban
nafkah, khususnya dalam pasal 80 ayat (4) yang berbunyi:

“Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:
a. Nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri.
b. Biaya rumah tangga dan perawatan serta biaya pengobatan bagi istri dan anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak.”

Sheykh Abu Shuja’ menjelaskan bahwa kewajiban memberi nafkah itu
mencakup seluruh kebutuhan hidup rumah tangga, mulai dari yang berhubungan

dengan makanan, pakaian, tempat tinggal sampai dengan kebutuhan pendidikan

'*Muhammad Syala, 'anat al-Talibin, (Semarang: Taha Putra, 1998), juz 3, 305
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anak-anak.'' Sayyid Sabiq juga mengatakan bahwa suami berkewajiban memberi
nafkah berupa pemenuhan segala kebutuhan rumah-tangga, berupa makanan, tempat
tinggal, pembantu rumah tangga, obat-obatan kalaupun ia orang kaya.'?

Selain hak yang sama dimiliki oleh lelaki dan perempuan, ada hak yang
khusus dimiliki kaum perempuan, hal ini merupakan kutipan dari Deklarasi Islam
Universal tentang Hak Asasi Manusia (HAM) yang disusun berdasarkan al-Qur’an
dan hadith oleh dewan Islam pada tahun 1981, sebagaimana dikutip dari bukunya
Lily Zakiah Munir yang menyebutkan bahwa setiap wanita bila telah menikah
berhak atas :

a) Berdiam dirumah tempat suaminya tinggal.

b) Menerima penghasilan yang diperlukan untuk menjaga standar kehidupan yang
tidak lebih rendah dari pasangannya.

¢) Berusaha dan memperoleh pemutusan perkawinan (kAu/u’) sesuai dengan syarat-
syarat hukum.

d) Memperoleh warisan dari suami, orang tua, anak-anak dan keluarga lainnya
sesuai dengan hukum."

Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya kewajiban suami untuk
memberikan nafkah kepada isterinya. Kemudian bila dikaitkan dengan kawin nikah

friend yang terdapat keringanan kewajiban bagi suami dalam memberikan nafkah,

"' Abu Shuja’, al-Igna’ juz 2 (Surabaya: al-Hidayah, 1.t.), 185
12 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid 2 (Bairut: Dar al-Fikr, 1992),147

" Lily Zakiah Munir, Memposisikan Kodrat; Perempuan dan Perubahan dalam Perspektif Islam,
(Bandung: Mizan, 1999), 151
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atau kerclaan istcri melepaskan sebagian haknya dari suami, apakah hal tersebut
dibolchkan menurut hukum Islam? Menurut analisais penulis—tentunya setelah
menclusuri  beberapa [iterature fikih—tidak menemukan tentang keringanan
kewajiban dalam memberikan nafkah secara rinci, apalagi sampai membcbaskan
suami dari kewajiban dan tanggung jawab, sebagaimana yang terdapat dalam nikah
friend.

Adapun mengenai kadar besar kecilnya nafkah, Allah menjelaskan dalam

surat al-Talaq ayat (7):
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang

yang disempitkan rizkinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan

(sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan” (QS. Al-Talaq: 7).

Ayat di atas memberikan gambaran umum, yaitu nafkah itu diberil:an kepada

isteri menurut yang patut, dengan arti cukup untuk keperluan isteri dan sesuai pula

dengan penghasilan suami. Sedangkan jumlah nafkah yang diberikan itu hendaklah

disesuaikan dengan keberadaan suami schingga tidak memberatkan suami, apalagi

menimbulkan mudarat baginya. Berdasarkan ayat tersebut, para ‘ulama’ mazhab
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berbeda pendapat mengenai tolak ukur pemberian nafkah terhadap isteri. Hambali
dan Maliki mengatakan apabila keadaan suami isteri berbeda, yang satu kaya dan
yang lainnya miskin, maka besarnya nafkah yang ditentukan adalah tengah-tengah
antara kedua hal itu.

Scdang Mazhab Syafi’i dan Imamiyah mengatakan bahwa nafkah diukur
berdasarkan kaya dan miskinnya suami, tanpa melihat keadaan isteri.'* Sedangkan
dalam nikah friend, suami sama sekali tidak dibebani kewajiban memberi nafkah
baik keadaan suami itu kaya atau miskin. Oleh karena itu, nikah fi7end merupakan
fenomena baru dalam hukum perkawinan, baik modelnya maupun substansinya,
sehingga memunculkan perbedaan pendapat dalam kalangan ‘ulama saat ini.

Selain nafkah yang harus dipenuhi oleh suami adalah penyediaan tempat
tinggal, sebab setiap orang pasti membutuhkan tempat tinggal sebagai tempat
berlindung, bernaung, istirahat dan lain-lain. Hal itu sesuai dengan firman Allah

dalam al-Qur’an surat al-Talaq ayat (6):
WY.L 0 e S i e DA

“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu...” (QS. Al-Talaq: 6)
Tentang penyediaan tempat tinggal ini juga diatur oleh Kompilasi Hukum Islam,

khususnya, pada pasal (81) ayat (4) yang berbunyi : “Suami wajib melengkapi

" Abd.Rahman Al Jaziri, Kitab al-Figih ‘Ala al-Madhahib al-Arba‘ah, juz 4 (Bairut: Dar al-Kutub
al-TIimiah, 2003), 422-433



62

tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya serta di sesuaikan dengan keadaan
lingkungan tempat tinggalnya baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun
sarana penunjang lainnya”.

Berbeda dengan nikah fifend, di mana pada prakteknya suami tidak
berkewajiban  menycdiakan tempat tinggal, padahal tempat tinggal adalah
merupakan hal yang penting selain nafkah agar tercapainya tujuan perkawinan itu
sendiri yakni perkawinan yang sakinah mawaddah wa rahmalh. Dalam nikah fiiend
pula tidak ditegaskan adanya izin dari pihak istri, bagi suami yang sudah beristri dan
mau berpoligami, sehingga perkawinannya cenderung untuk dirahasiakan khawatir
dikctahui oleh istri tuannya. Hal ini bertentangan dengan KHI pasal (56) ayat (1)
yang berbunyi: “bahwa seorang suami harus mendapatkan izin tertulis dari
pengadilan” dan lebih jelasnya pada pasal 58 ayat (1) huruf (a) KHI disebutkan
bahwa “suami mau beristri lagi harus mendapat izin atau persetujuan dari istri yang
pertama”.

Praktek nikah friend yang hanya mengutamakan akad ini, tentu tidak pula
dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA). Hal ini menyalahi KHI dan Undang-
Undang Nomor. 1 tahun 1974. Di samping bertentangan dengan prinsip-prinsip yang
ada diperundang-undang, nikah fricnd juga bertentangan dengan prinsip yang ada di

dalam al-Qur’an, khususnya surat al-Baqarah ayat (282) yang berbunyi :
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.” (QS. Al-Baqarah: 282)

Ayat diatas berbicara masalah jual beli, namun kalau kita analogikan
terhadap perkawinan masih ada kesamaannya, yaitu sama-sama dalam bidang
mu’amalah atau jual beli yang dipcrintahkan untuk ditulis agar tidak terjadi
perselisihan di kemudian hari begitu pula dengan perkawinan yang merupakan
mithagqan ghalizan.

Secara garis besar tujuan dalam nikah fiiend menurut penulis bukan seperti
tujuan perkawinan dalam Islam. Tujuannya bukan untuk menjalin hubungan
kekeluargaan dan merhbangun rumah tangga, tetapi murni hubungan seksual dan ia
termasuk kategori perkawinan yang illegal dan tidak boleh dilakukan. Di samping
itu, nikah fiiend ini tidak bisa mewujudkan cita-cita perkawinan itu sendiri, yaitu
membina rumah tangga yang sakinah mawaddaly wa rahmah. Karena seorang suami
hanya menggaulinya sebentar, dia hanya menggunakan perempuan itu untuk tujuan
tidak mendapatkan keturunan sehingga tidak ada unsur tanggung jawab, dan hal ini
tclah terjadi penyimpangan dari maksud Allah dalam mensyari’atkan perkawinan.

Dari sini penulis menyimpulkan bahwa nikah fiiend atau zawaj al- asdiga’
lebih mengarah pada faktor pemenuhan seksualitas belaka, dan lebih banyak

mendatangkan mudarat dari pada maslahat. Nikah fifend jelas lebih banyak
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bahayanya dan akan memunculkan fitnah yang besar di tengah-tengah masyarakat,
sehingga menurut hemat penulis nikah fiiend lebih baik ditinggalkan karena

mendatangkan kerusakan sebagaimana dalam kaidah fiqih di tegaskan:

P s B 2 o s
“Menolak kerusakan itu di dahulukan daripada menarik kebaikan”"'®
Hal ini penting untuk diketahui, karena pokok-pokok dari nikah fiiend itu
tidak sesuai dengan tujuan perkawinan Islam. Pertama, tidak adanya nafkah, yang
bertentangan dengan surat al-Talaq ayat (7) dan surat al-Baqarah ayat (233), begitu
pula dengan hadis yang diriwaratkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang
kewajiban nafkah kepada isteri, dan tentunya akan bertentangan dengan Kompilasi
Hukum Islam pada pasal (80) ayat (4). Kedua, nikah fiiend ini pun tidak dicatatkan
dan ini bertentangan dengan surat al-Baqarah ayat (282) dan KHI pasal (5) ayat (1).
Ketiga, dalam nikah fiiend seorang suami tidak memiliki kewajiban untuk
memberikan tempat tinggal bagi sang isteri, dan ini merupakan inti dari pada nikah
friend, sehingga akan menyalahi aturan yang ada dalam al-Qur’an surat at-Talaq
ayat (6) yang mewajibkan seorang suami menyediakan tempat tinggal.
Dengan demikian, jelas bahwa praktek nikah friend menurut tinjauan hukum
Islam hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan, sebab praktek nikah friend

bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. dan

' Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwatfaqat (i Ushul al-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Ma’arifah, 1975), 139
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juga perundang-undangan di Indonesia—Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974, PP.
Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi Hukum Islam.

Dengan pcenelitian ini, penulis mengharapkan agar pembaca bisa memahami
dan mengerti tujuan dari disyarfatkannya perkawinan dalam Islam yang tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan nafsu birahi semata. Pembaca bisa mengenal lebih lanjut
model perkawinan yang sesuai dengan syari’at dan perkawinan yang tidak scsuai
dengan syariat Islam. Sehingga pembaca bisa paham mana yang lebih maslahah
dengan menjauhi praktek nikah ffiend. Selain itu, penulis mengharap agar ada
penelitian lebih lanjut terkait dengan praktek nikah fiiend yang kemungkinan saja_
sudah marak terjadi di tengah-tengah masyarakat kita terutama di kalangan pelajar
muslim di kampus-kampus Islam maupun umum, sehingga akan menjadi

penyempurna penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Faktor yang melatar belakangi munculnya nikah fiend adalah kondisi
pergaulan mahasiswa Islam yang belajar di Eropa sangat sulit untuk
menghindari pergaulan bebas antara lawan jenis. Sehingga untuk
menghindarkan mereka dari perbuatan Yang mengarah pada perzinahan,
mercka harus melakukan akad nikah, agar mereka bisa berbuat apa saja
layaknya suami istri namun mengesampingkan aspek-aspek tujuan dari pada
perkawinan.

Nikah fricnd jelas menyalahi syari’at dan hukumnya tidak boleh dilakukan,
sebab tidak sesuai dengan tujuan disyari’atkannya perkawinan dalam Islam.
Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk membina rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rapmah. Ulama’ yang menghalalkan praktek nikah

friend ini hanya untuk memberi kemaslahatan kepada para remaja muslim

yang ingin melakukan hubungan seks dengan lawan jenisnya sementara ia
tidak mampu untuk menikah dan untuk menghindarkan dia dari perzinahan.
Dengan kata lain, nikah fiifend hanya memberikan kemaslahatan kepada
sebagian kecil masyarakat, padahal pada tataran prakteknya, nikah fricud ini

akan menimbulkan fitnah atau bahkan akan dikecam oleh masyarakat umum,

66
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sebab nikah ini mirip pergaulan biasa tanpa ikatan suci hanya sebatas
hubungan pertemanan ala Barat. Praktek nikah fifend jelas lebih banyak
bahayanya dan akan memunculkan fitnah yang besar di tengah-tengah
masyarakat, sehingga mecnurut hemat penulis model nikah fiiend harus
dihindari karena akan mendatangkan kerusakan yang lebih besar.
Di sisi lain, praktek nikah friend itu tidak sesuai dengan tujuan perkawinan
Islam. Perfama, tidak adanya nafkah, yang bertentangan dengan surat at-
Talaq ayat (7) dan surat al-Baqarah ayat (233), begitu pula dengan hadis
yang diriwaratkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang kewajiban
nafkah kepada isteri, dan juga dipastikan akan bertentangan dengan
Kompilasi Hukum Islam pada pasal (80) ayat (4). Kedua, nikah friend ini pun
tidak dicatatkan yang mana berteutangan dengan surat al-Baqarah ayat (282)
dan KHI pasal (5) ayat (1). Ketiga, dalam nikah fiiend pula seorang suami
tidak memiliki kewajiban untuk memberikan tempat tinggal bagi sang isteri,
yang mana hal ini merupakan inti dari pada nikah friend, sehingga akan
menyalahi aturan yang ada dalam al-Qur’an surat at-Talaq ayat (6) yang
mewajibkan seorang suami menyediakan tempat tinggal.
Dengan demikian, jelas bahwa praktek nikah fiiend menurut tinjauan hukum
Islam hukumnya tidak boleh dilakukan, sebab praktek nikah fiiend bertentangan

dengan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. dan juga
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perundang-undangan di Indonesia—Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, PP.

Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi Hukum Islam.

B. Saran-saran

Sebagai kesinambungan dari kesimpulan, ada saran-saran yang perlu penulis
sampaikan demi pengembangan wacana maupun praktek nikah #iend dalam
pandangan Hukum Islam.

1. Hendaknya disadari dan disosialisasikan bahwa dalam ajaran Islam, perkawinan
itu memiliki tujuan mulia bukan hanya sebatas memenuhi nafsu belaka. Dan bagi
mereka yang belum mampu untuk menikah, semetara dia telah memiliki hasrat
yang tinggi untuk berhubungan seks, dianjurkan baginya berpuasa sebagaimana
‘hadis Nabi.

2. Hendaknya para peneliti, baik individu maupun kolektif, untuk melakukan
penclitian lanjut tentang maraknya dan bahayanya praktek nikah fi7end itu

sendiri.
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